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ABSTRAK 
Konsepsi alternatif merupakan salah satu permasalahan yang masih ditemukan pada 
konsep fluida statis. Permasalahan tersebut akan menghambat siswa dalam memahami 
konsep fisika lebih lanjut sehingga harus segera diketahui agar dapat diatasi. Oleh karena 
itu, perlu adanya instrumen yang dapat mendiagnosis konsepsi alternatif pada siswa. 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan instrumen tes diagnostik Static Fluid 
Four-Tier (SFFT) untuk mengidentifikasi konsepsi alternatif siswa SMA. Metode yang 
digunakan adalah metode pengembangan dengan Desain Based Research (DBR). Terdapat 
tiga instrument yang digunakan dalam penelitian ini yaitu two-tier open-endded test untuk 
mengidentifikasi konsep alternatif siswa, lembar validasi judgment untuk mendapatkan 
masukan dan saran perbaikan instrumen yang dikembangkan serta SFFT yang merupakan 
produk akhir pengembangan tes untuk menguji kualitas tes diantaranya uji validasi, 
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal, serta SFFT untuk mengidentifikasi 
konsepsi alternatif siswa. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 117 siswa (rata-rata 
usia 16 tahun) dari empat SMA yang tersebar di Kabupaten Kuningan dan Kabupaten 
Brebes. Kualitas instrumen tes diagnostik SFFT tergolong layak dengan raw variance 
explained by measures adalah 30,8% dan skor item reliability 0,92 yang berarti memiliki 
kategori validitas sesuai serta reliabilitas tinggi. Hasil aplikasi instrumen tes diagnostik 
SFFT menemukan 16 konsepsi alternatif. Konsepsi alternatif tertinggi dengan kode KA-10 
atau “tekanan fluida pada ruang tertutup tidak diteruskan kesegala arah dengan sama besar” 
yaitu 45,3 %. 
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ABSTRACT 
Alternative conception is one of the problem often found in static fluid. Students’ 
alternative conception can obstruct students understanding the concepts of physics further, 
so it must be known to be overcome. Therefore, the need for instrument that can diagnose 
alternative conceptions in students. The aim of this research was to develop Static Fluid 
Four-Tier (SFFT) diagnostic test to identify student’s alternative conception. The 
development of a SFFT test practice as Desain Based Research (DBR) constitutes structure 
for this study. Participant consisted are 117 (whose ages were average of 16 years-old) from 
four Senior High School spread across Kuningan and Brebes. The quality of the SFFT 
diagnostic test instrument is reasonable with the raw variance explained by measures is 
30.8% and the item reliability score is 0.92 which means it has the appropriate validity and 
high reliability categories. The results of the SFFT diagnostic test instrument application 
found 16 alternative conceptions. The highest alternative conception with the code KA-10 
or "fluid pressure in a closed room is not continued in all directions with the same amount" 
that is 45.3%. 
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